ABSTRAK
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Setiap mukmin akan berusaha menjunjung keimanan dan ketakwaan dalam
dirinya setiap saat. Mereka tidak akan pernah goyah dalam ibadah dan
keimanannya kepada Allah SWT serta menahan diri dari melakukan apa yang
dilarang-Nya. -Menurut ajaran Al-Qur'an, menumbuhkan pola pikir yang konstan
atau yang biasa disebut dengan Istiqgamah merupakan salah satu pendekatan untuk
menjaga keteguhan beragama.

Teknik tafsir Maudhu'i merupakan metodologi yang digunakan dalam
penelitian ini. Metode deskriptif-analitis merupakan pendekatan yang dilakukan
dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif. Sumber
primer dan sekunder merupakan sumber data penelitian. QS ini. at-Taubah [9]: 7
QS. Yunus [10]:89 adalah sumber info utama. QS. Hud [11]: 112 Fushshilat QS
[41]: 6 Fushshilat QS [41]: 30 Al-Ahgaf, QS. [46]: 13. QS. Al-Jin [72]: 16 QS.
Asy-Syura [42]: 15 QS. At-Takwir [81]: 28 selain sumber data sekunder seperti
makalah jurnal, buku, skripsi, kitab tafsir, dan bahan lain yang relevan untuk
penelitian ini. Metode pengumpulan dan analisis data Maudhu'i adalah
dokumentasi dan prosedur analisis data.

Adapun temuan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: (1) Istigamah
diartikan sebagai sikap dan perilaku seorang hamba yang menunjukkan ketaatan
yang kuat terhadap kitab suci Al-Qur'an sambil menjalankan syariat demi
kelestarian agama dan kemaslahatan dirinya atau umat manusia, baik dalam
beribadah maupun muamalah. (2) Mufassir menjelaskan bahwa sikap istigamah
Al-Qur'an selaras dengan penerapan ajaran Islam secara tegas yang dikaji melalui
ayat-ayat Al-Qur'an. Istigamah mencakup berbagai topik, termasuk pengetahuan,
altruisme, dan moralitas. Hal ini juga berarti menjaga jalan yang lurus Islam dan
menjaga batasan-batasan yang jelas dalam segala bidang, baik yang berhubungan
dengan masalah agama atau hal lainnya.
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